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ABSTAK 

 

Almusyowir Ilyas (2026) Pengaruh Aktivitas Bermain Terhadap Kemampuan 

Motorik Siswa Sekolah Dasar. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan motorik siswa 

SDN 20 Muara Madras, yang ditandai dengan sulitnya mengikuti gerakan dalam 

pembelajaran olahraga serta kurangnya aktivitas bermain fisik akibat pengaruh 

gadget dan keterbatasan fasilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh aktivitas bermain terhadap kemampuan motorik peserta didik kela V 

SDN 20 Muara Madras. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode quasi eksperimen, 

dengan desain one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 17 siswa 

kelas V yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan adalah tes kemampuan motorik (Scott Motor Ability Test) yang 

meliputi empat komponen, yaitu Basket Ball Throw, 4 Second Dash, Wall Pass 

dan Standing Broad Jump. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-

Wilk, uji Paired Sampel T-Test, uji Effect Size Cohen’s d, dan Post-hoc Power 

Analysis menggunakan G*Power 3.1.9.7. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata kemampuan 

motorik dari data pretest sebesar 200,00 menjadi 205,67 pada posttest, dengan 

selisih 5,67 poin. Namun, hasil uji paired sampel T-Test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,096 (p>0,05), sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, yang 

berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik. Hasil uji Cohen’s d 

sebesar 0,429 menunjukkan efek sedang secara praktis. hasil post-hoc power 

analysis menunjukkan nilai power sebesar 0,38 (38,3%), jauh dibawah standar 

minimal 0,80 (80,0%), yang mengindikasikan ketidak signifikan hasil lebih 

disebabkan oleh keterbatasan ukuran sampel (n=17) dari pada ketidak efektifan 

program. Untuk mencapai power 80% diperlukan sampel minimal n≥45. 

Disimpulkan bahwa aktivitas bermain memiliki kecenderungan posistif terhadap 

peningkatan kemampuan motorik siswa, namun belum terbukti signifikan secara 

statistik akibat keterbatasan jumlah sampel. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan sampel yang lebih besar, durasi intervensi lebih panjang, serta 

mengontrol variabel-variabel perancu. 

Kata kunci:    Aktivitas Bermain, Kemampuan Motorik, Sekolah  Dasar, Scott 

Motor Ability Test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Di Indonesia, Undang-Undang No. 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan 

menetapkan bahwa sistem keolahragaan berfungsi sebagai kerangka hukum pokok 

yang khusus mengatur olahraga pendidikan, sebagai mana disebutkan dalam pasal 

13. Pasal tersebut menjadikan sistem ini sebagai fondasi utama untuk 

memasukkan olahraga pendidikan ke dalam program pembelajaran di sekolah, 

universitas, dan kegiatan komunitas, sambil menjamin kerja sama antara 

pemerintah pusat, daerah, dan instituasi pendidikan untuk memperbaiki kesehatan 

fisik dan nilai-nilai moral masyarakat melalui pendidikan jasmani. Dalam bab IV 

yang membahas pengembangan olahraga, pasal ini membedakan olahraga rekreasi 

atau kompetitif, dengan penekanan pada pengasuhan generasi muda secara 

sistematis (UU No. 11 tahun 2022, 2022).  

Menurut (Risqa et al., 2023), Pendidikan dasar merupakan jenis 

pendidikan yang ditujukan untuk anak-anak berusia antara 6 hingga 12 tahun, 

sesuai dengan alinea pertama Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Menurut (Azizcha & Komaini, 2019), Kemampuan motorik adalah 

kemampuan seseorang untuk mempermudah keterampilan gerak mereka. 
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Perkembangan motorik adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam 

perkembangan individu. Keterampilannya bergantung pada kemampuan 

motoriknya.  Kemampuan motorik setiap orang berbeda-beda tergantung pada 

berbagai jenis gerakan yang telah mereka pelajari.  Perkembangan motorik 

mencerminkan perubahan yang terjadi pada diri seseorang anak dan bagaimana 

mereka berinteraksi dengan lingkungannya. 

Menurut (Yahya Putra, 2020), Secara umum, kemampuan motorik anak 

terbagi ke dalam dua kategori: motorik halus dan motorik kasar.  Motorik kasar 

adalah kegiatan di mana anak-anak menggunakan otot-otot besar mereka untuk 

melakukan tugas yang membutuhkan tenaga, seperti berlari, melompat, meloncat, 

memanjat, melempar, menaiki sepeda, dan lain-lain, sementara motorik halus 

adalah kegiatan di mana anak-anak menggunakan otot-otot halusnya dengan baik, 

dengan fokus pada keterampilan otot jari dan tangan.  

Secara teratur, anak-anak harus dilatih dalam kegiatan motorik kasar dan 

motorik halus untuk meningkatkan kemampuan mereka untuk mengendalikan dan 

melakukan gerakan tubuh secara efektif. Kegiatan ini harus melatih koordinasi 

antara tangan dan mata, koordinasi indra dan anggota tubuh, keseimbangan, 

kepercayaan diri, kelenturan, keberanian, dan kesiapan diri untuk aktivitas. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, terlihat beberapa 

fenomena-fenomena pada siswa di SD N 20/VI Muara Madras 1. Seperti 

kemampuan motorik mereka cukup rendah, sehingga sulit mengikuti gerakan-

gerakan yang di ajarkan oleh guru selama praktek olahraga dan sedikitnya  

permainan yang dimainkan di sekolah. Kondisi aktivitas fisik anak-anak sekarang 
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ini cukup memprihatikan, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

kecanduan bermain game di perangkat yang super menarik, sehingga mereka lupa 

waktu dan akhirnya melupakan bahwa mereka masih anak-anak yang butuh 

bermain dan bergerak. 

Kekurangan tempat bermain yang memadai menjadi salah satu penyebab 

anak-anak enggan melakukan aktivitas bermain dan malas bergerak. Faktor 

lainnya adalah fasilitas dan infrastruktur yang tidak cukup baik, sehingga saat 

bermain, anak-anak mudah merasa bosan dan kehilangan semangat. 

Berdasarkan hal diatas, maka peneliti merasa penting untuk menganalisa 

tingkat pengaruh aktivitas bermain terhadap kemampuan motorik peserta didik 

sekolah dasar. 

Berikut contoh model data empiris kemampuan motorik dari pengaruh 

aktivitas bermain terhadap kemampuan motorik siswa sekolah dasar. Berdasarkan 

hasil penelitian, ditemukan bahwa aktivitas bermain yang terstruktur memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemapuan motorik siswa. Dari 30 siswa 

kelas IV yang menjadi subjek penelitian, 85% menunjukkan peningkatan 

kemampuan motorik kasar seperti keseimbangan, koordinasi, dan kelincahan 

stelah mengikuti program permainan selama 8 minggu. Misalnya, hasil tes 

kesimbangan menggunakan Standing Stork Test meningkat dari rata rata 15 detik 

sebelum intervensi menjadi 25 detik setelah intervensi. Selain itu, koordinasi mata 

dan tangan, yang diukur melalui tes melempar dan menangkap bola, meningkat 

dari keberhasilan rata rata 12 kali dalam 1 menit menjadi 18 kali. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa permainan fisik 



4 
 

 
 

terstruktur mampu merangsang perkembangan motorik melalui stimulasi gerak 

aktif (Sukoco, 2020; )(Widodo, 2021). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan motorik siswa sekolah dasar masih bervariasi, terlihat dari 

perbedaan kemampuan dalam melakukan gerak dasar seperti berlari, 

melompat, melempar, dan menangkap. 

2. Aktivitas bermain yang dilakukan siswa sekolah dasar belum sepenuhnya di 

arahkan untuk mendukung peningkatan kemampuan motorik. 

3. Aktivitas bermain memiliki keterkaitan dengan kemampuan siswa sekolah 

dasar, namun pengaruhnya belum diketahui secara pasti 

4. Terdapat berbagai faktor yang bisa mempengaruhi kemampuan motorik siswa 

sekolah dasar, oleh karena itu diperlukan penentuan variabel penelitian yang 

jelas dan spesifik. 

C. Pembatasan Masalah 

Setelah masalah di identifikasi, maka pembatasan penelitian ini harus jelas 

dan tidak menyimpang. Penelitian  ini hanya berfokus pada pengaruh aktivitas 

bermain sebagai variabel bebas (X) terhadap kemampuan motorik siswa sekolah 

dasar sebagai variabel terikat (Y). 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh 
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aktivitas bermain terhadap kemampuan motorik peserta didik SDN 20/VI Muara 

Madras 1? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aktivitas bermain 

terhadap kemampuan motorik peserta didik SDN 20/VI Muara Madras 1. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian 

lebih lanjut dalam ilmu keolahrgaan, khususnya kemampuan motorik. 

2. Praktis 

a. Bagi Peneliti: Salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Olahraga 

(S.Or) di Departemen Kesehatan dan Rekreasi, Program Studi Ilmu 

Keolahragaan, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Padang. 

b. Bagi Guru: sebagai referensi dan evaluasi untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran, khususnya mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK), yang lebih menyenangkan dan efektif. 

c. Bagi Siswa: Kegiatan yang menyenangkan diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan motorik kasar (seperti lari, lompat, lempar) dan motorik halus 

(seperti menggunting, menulis, menggambar). 

d. Bagi pembaca sebagai sumber informasi tambahan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan, bahwa: 

1. Terdapat peningkatan rata rata kemampuan motorik siswa dari data pretest ke 

posttest. Nilai rat-rata pretest sebesar 200,00 meningkat menjadi 205,67 pada 

posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 5,67 poin. Hal ini menunjukkan 

adanya kecenderungan positif dari pemberian program aktivitas bermain 

terhadap kemampuan motorik siswa. 

2. Berdasarkan hasil uji Paired sampel T-Test, diperoleh nilai t hitung sebesar -

1,768 dengan nilai t tabel 1,746 pada derajat kebebasan df = 16 dan taraf 

signifikansi α = 0,05. Nilai signifikansi (sig. 2-tailed) yang diperoleh adalah 

0,096, yang dimana lebih besar dari 0,05 (0,096 > 0,05). Dengan demikian, 

keputusan yang diambil adalah H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dari aktivitas bermain terhadap kemampuan 

motorik siswa kelas V SDN 20 Muara Madras. 

3. Meskipun tidak terbukti signifikan secara statistik, kecendrungan peningkatan 

kemampuan motorik yang ditunjukkan oleh data deskriptif, dikombinasikan 

dengan nilai korelasi yang sangat kuat antara pretest dan posttest (r = 0,940), 

mengindikasikan bahwa program aktivitas bermain yang terstruktur tetap 

berpotensi memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan 

motorik siswa apabila diterapkan dalam jangka waktu yang lebih panjang, 
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dengan jumlah sampel yang lebih besar, serta intensitas dan frekuensi yang 

lebih terukur. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian diatas maka dapat dikemukakan 

implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa aktivitas bermain yang terstruktur dan 

terarah perlu diintegrasikan secara lebih sistematis kedalam program 

pembelajaran PJOK disekolah dasar. Meskipun pengaruhnya belum terbukti 

signifikan secara statistik dalam penelitian ini, tren peningkatan yang konsisten 

menunjukkan bahwa bermain bukan sekedar huburan, melainkan merupakan 

medium pembelajaran motorik yang memiliki nilai pedagogis tinggi, terutama 

bagi siswa usia sekolah dasar yang berada pada fase perkembangan motorik 

yang kritis. 

2. Hasil penelitian ini memberikan gambaran nyata mengenai kondisi 

kemampuan motorik siswa SDN 20 Muara Madras, dimana sebagian besar 

siswa pada saat pretest berada pada kategori baik (47,06%), namun masih 

terdapat siswa yang berada pada kategori kurang (11,76%) dan kurang sekali 

(5,88%). Kondisi ini mengimplikasikan perlunya perhatian lebih dari pihak 

sekolah dan guru PJOK dalam merancang program peningkatan kemampuan 

motorik yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah di uraikan di atas, 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 



52 
 

 
 

1. Bagi guru PJOK, disarankan untuk merancang dan mengimplementasikan 

program aktivitas bermain yang lebih terstruktur, bervariasi, dan berorientasi 

pada pengembangan komponen kemampuan motorik secara menyeluruh. 

Program aktivitas bermain hendaknya dilaksanakan secara konsisten dan 

berkelanjutan dengan durasi yang cukup agar efeknya terukur secara statistik. 

2. Bagi kepala sekolah, disarankan untuk memberikan dukungan penuh terhadap 

pelaksanaan program aktivitas bermain disekolah, termasuk dalam hal 

penyediaan sarana dan prasarana permainan yang memadai, serta mendorong 

guru untuk mengikuti pelatihan atau workshop terkait pengembangan 

kemampuan motorik anak usia sekolah dasar. 

3. Bagi orang tua siswa, disarankan untuk turut berperan aktif dalam mendorong 

dan memfasilitasi aktivitas bermain fisik anak dilingkungan rumah. Membatsi 

penggunaan gadget dan mendorong anak untuk terlibat dalam permainan fisik 

diluar ruangan merupakan langkah konkret yang dapat mendukung 

perkembangan kemampuan motorik anak secara optimal. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk: (a) menggunakan sampel yang 

lebih besar agar uji statistik lebih kuat dan hasil dapat digeneralisasikan dengan 

lebih baik; (b) memperpanjang durasi intervensi, minimal 8 hingga 12 minngu 

dengan frekuensi latihan yang lebih teratur; (c) mengontrol variabel-variabel 

perancu seperti tingkat aktivitas fisik diluar sekolah dan kebiasaan penggunaan 

gadget; serta (d) menambahkan pengukuran berkala selama proses intervensi 

untuk memantau perkembangan motorik secara longitudinal. 
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